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Al-Qur'an merupakan petunjuk bagi umat Islam, ia merupakan
pedoman dalam kehidupan, ia juga mukjizat yang abadi, keberadaannya
terjaga dan abadi sepanjang masa, oleh karena itu maka setiap muslim
di tuntut untuk menjaga dan memelihara al-Quran agar tetap terjaga
selamanya. Diantara sebagian penjagaan al-Qur'an adalah dengan
menghafal secara keseluruhan yang terkandung di dalamnya, penghafalan
al-Qur'an ini akan lebih mudah dilakukan di waktu usia kecil (anak-anak)
karena disaat inilah daya ingat dan kekuatan untuk menghafal jauh lebih
baik di bandingkan di saat dewasa. Namun bukan berarti orang dewasa
tidak bisa menghafalnya. Semua bis ajika mau.

Buku ini merupakan bagian kecil tentang seluk beluk menghafal
al-Qur'an, semoga menjadi inspirasi dan motivasi bagi siapaun yang ingin
menghafal al-Qur'an.

Selamat membaca...
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KATA PENGANTAR

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SW.T yang telah
melimpahkan rahmat dan hidayahNya, shalawat serta salam
semoga terlimpahkan pada Nabi Muhammad S.A.W, keluarga,
sahabat, tabi'in-tabi'in dan para pengikut yang setia pada
ajarannya.

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang dijadikan
tuntunan dalam kehidupan umat muslim, keberadaan al-Qur’an
menjadi bagian dari tidak dipisahkan dari keimanan yang harus di
percaya dan di ikuti serta di pelihara dan di amalkan.

Pengamalan kandungan al-Qur’an menjadi sangat penting
karena seluruh aspek kehidupan terdapat di dalamnya baik secara
jelas maupun secara tafsili. Sebagai sebuah dalam kehidupan maka
al-Qur’an perlu di jaga dan di lestarikan keberdaannya tanpa
mengurangi dan menambah sedikitkan isi dan kandungan dari al-
Qur’an tersebut.

Menghafal al-Qur’an menjadi bagian dari penjagaan dan
pelestarian dari al-Qur’an itu sendiri. Penghafalan al-Qur’an akan
kebih mudah jika dilakukan di masa keemasan, yakni di usia anak-
anak. Dunia anak menjadi dunia yang paling mudah untuk
menyimpan hafalan meskipun dunia anak lebih banyak di
gambarkan dengan dunia main.

Buku ini merupakan karya tulis Dr. AH. Bahruddin., M.A
dan menjaabarkan sekelumit tentang al-Qur'an dan cara
menghafalnya yang di sadur dari sebagian hasil penelitian berupa
disertasi.

Semoga buku ini menjadi amal baik buat penulis dan
warisan ilmu yang dapat dijaga dan diimplementasikan oleh
siapaun.
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Besar harapan dalam pengembangan tulisan ini, dapat
masukan yang konstruktif dari pembaca. Kesalahan dan
kekurangan dalam tulisan ini tentu menjadi bagian dari manusia
biasa.

Jakarta, Maret 2022
Editor

M. Dahlan R
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BAGIAN
HAKIKAT

AL QUR’AN

Al-Qur’an merupakan kitab bagi umat Islam yang harus
diyakini kebenarannya, sebagai petunjuk dan padnuan dalam
menjalankan kehidupannya di dunia ini, karen abagi orang Islam
kehdupan dunia ini laksana tetesan air dari jari jemari yang
dicelupkan sebagai pertanda sebentarnya hidup di dunia ini,
sebagaimana Nabi SAW sabdakan:

& daio] p8U5T Uami s (e ¥ 55391 3 3T s iy

Tz oy aiels ol
Demi Allah, tidaklah dunia dibandingkan akhirat kecuali
seperti seseorang dari kalian mencelupkan jarinya ke laut,

maka lihatlah apa yang tersisa di jarinya jika ia keluarkan
dari laut? (HR Muslim no 2868).

Karenanya bagi umat Islam kehidupan di dunia ini
hanyalah sebagai tempat singgah menuju tempat yang lebih abadi
yaitu akhirat, agar kehidupan di dunia penuh makna, dan
menghindari kehdupan ini sebagai akhir dari segalanya, karena
semua itu akan berdampak buruk baginya di kemudian kelak;
sebagaimana Allah firmankan dalam suratHud ayat 15-16:



BAGIAN

URGENSI TAHFIDZ
QUR’AN

Menghafal al-Qur'an merupakan keistimewaan dan
kelebihan buat seorang muslim, karena tidak semua mampu
untuk melakukan tahfizh, menghafal al-Qur’an tidaklah sulit jika
diiringi niat dan tekad yang kuat, meskipun menurut sebagian
umat muslim menghafal itu membutuhkan kecerdasan dan
menurut sebagain tidak. Hal ini terbukti dengan adanya jutaan
orang dari kalangan umat muslim dapat menghafalkan al-Qur’an
tiga puluh juz yang surat-suratnya beragam dan ayat-ayatnya
saling menyerupai.’

Al-Qur'an mampu dihafal oleh semua tingkat usia, tua
maupun muda, di usia sangat belia sekalipun, usia di bawah
sepuluh tahun dan usia tujuh tahun dapat menghafal al-Qur’an.
Hafalan mereka pun sangat sempurna baik dari segit huruf
maupun panjang pendeknya bacaan, meskipun mereka tidak
memahami maknanya. Imam As- Syafi’i, Imam at-Thabari dan
Ibnu Khaldun hafal al-Qur’an pada usia 7 tahun, Ibnu Sina hafal
pada usia 5 tahun. Menakjubkan lagi anak asal Nigeria yang satu

3Raghib al-Sirjani, Mukjizat Menghafal al-Qur’an, Jakarta: Zikrul-Hakim,
2009, cet.1, hlm. 19.



BAGIAN
SEPUTAR MAKNA
TAHFIDZ

Tahfizh (menghafal) al-Qur’an merupakan perbuatan yang
mulia dilakukan oleh sebagian kaum muslimin mengikuti jejak
Rasulullah S.A\W dan para sahabatnya dalam kerangka mejaga
kelestarian dan kemurnian al-Qur’an.

Pengertian tahfizh Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu
tahfizh dan Qur’an, keduanya mempunyai arti yang berbeda.
Tahfizh berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafidza-
yahfadzu-hifdzan, yang mempunyai arti selalu ingat dan sedikit
lupa. 2 Tahfizh dimaknai juga dengan menghafalkan atau
memelihara. belajar atau mempelajari sesuatu dan mencoba
menyimpannya di ingatan.Dalam kamus al Munawir disebutkan
bahwa kata alhifizu bermakna penjagaan, perlindungan,
pemeliharaan dan hafalan.?! Jadi tahfizh itu sendiri merupakan
penjagaan, pemeliharaan, serta melestarikan al-Qur’an melalui
hafalan. Menghafal menurut Sobur adalah kemampuan untuk

20Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia, Jakarta: Hidakarya Agung,
1990, him. 105.

2AAW. Munawir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, Surabya:
Progresif, 1997, him.279.
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BAGIA
GIAN HIKMAH

DITURUNKAN
AL-QUR’AN

Al-Qur’an diturunkan untuk mengarahkan umat manusia
padajalan yang telah Allah gariskan, menjadi sumber hukum bagi
umat dalam berakidah, berakhlak, bermu’amalat, dan
berperilaku.3® Allah S.W.T berfirman dalam al-Qur’an surat al Isra
ayat9:

Gaddl Sl 52005 2581 (2 (gl (o ShAN 1 &)
L.Lsuﬁumju‘ ciliall Gylaas

Artinya: ”Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk
kepada (jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar
gembira  kepada  orang-orang  Mu'min  yang
mengerjakan amal shaleh bahwa bagi mereka ada pahala
yang besar.

Ayat tersebut memberikan pengertian, siapa mencari
kecukupan hidup, al-Qur’an akan mencukupinya. Siapa yang
mencari kesembuhan dirinya, al-Qur'an akan memberinya
kesembuhan. Dan barang siapa meminta perlindungan dari
turunnya al-Qur’an, niscaya Dia akan memberikan perlindungan.

30 Aidh bin Abdullah al-Qarni, Nikmatnya Hidangan Al-Qur’an, Jakarta:
Maghfirah Pustaka, 2006, hlm. 35.
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BAGIAN I H1KMAH DI BALIK
PERINTAH
MENGHAFAL
AL-QUR’AN

Menghafal al-Qur’an menurut para ulama menjadi perkara
yang utama untuk dilakukan, sebagaimana disampaikan oleh
Imam Nawawi:

Hal Pertama (yang harus diperhatikan oleh seorang
penuntut ilmu) adalah menghafal al-Quran, karena dia
adalah ilmu yang terpenting, bahkan para ulama salaf tidak
akan mengajarkan hadits dan figh kecuali bagi siapa yang
telah hafal al-Quran. Kalau sudah hafal al-Quran jangan
sekali- kali menyibukan diri dengan hadits dan fikih atau
materi lainnya, karena akan menyebabkan hilangnya
sebagian atau bahkan seluruh hafalan al-Quran.3*

Hal ini dilakukan karena besarnya pahala yang diberikan
bagi penghafal al-Qur’an. Imam al-Tirmidzi meriwayatkan dari
Abdullah bin Mas'ud r.a bahwasannya Nabi Muhammad S.A.W
bersabda :

34 Imam Nawawi, Al Majmu’, Beirut: Dar Al Fikri, 1996, Cet.I, Juz. L, him.
66.
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BAGIAN METODE

MENGHAFAL
AL-QUR’AN

Menurut Gie metode menghafal dapat dibedakan menjadi 3
macam, yaitu:

1. Menghafal melalui pandangan mata saja. Bahan pelajaran
dipandang atau dibaca di dalam hati dengan penuh perhatian
sambil mempekerjakan otak untuk mengingat-ingat.

2. Menghafal melalui pendengaran telinga yaitu bahan pelajaran
dibaca dengan suara yang cukup keras untuk dimasukkan ke
dalam kepala melalui telinga.

3. Menghafal melalui gerak-gerak tangan, yaitu dengan jalan
menulis di atas kertas menggunakan pensil atau menggerak-
gerakkan ujung jari di atas meja sambil berpikir untuk
menanamkan bahan pelajaran itu*l.

Menurut Djamarah ada beberapa cara yang sangat berguna
dalam menghafal, sebagai berikut :

a. Menguji diri sendiri secara aktif atau mengulang dengan kata-
kata sendiri.

b. Mengadakan penggolongan dan menggunakan irama, seperti
halnya yang diterapkan di tingkat Sekolah Dasar dan

41 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efesien , Yogyakarta: Pustat Kemajuan
Studi (Center For Study Progress ), 1988, hlm.135.
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BAGIAN
HUKUM

MENGHAFAL
AL-QUR’AN

Al-Qur’an memiliki berbagai ciri dan sifatnya. Salah satu
ciri al-Qur’an adalah salah kitab suci yang dijamin keasliannya
oleh Allah SW.T. Sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad
hingga sekarang bahkan sampai hari kemudian. Sebagaimana
ditegaskan dalam firmanNya dalam surat al-Hijr ayat 9:

Oslaand 4 6] 558507 G55 35 G)
Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran,
dan Sesungguhnya Kami benar-benar memeliharanya.

Dengan jaminan Allah dalam ayat tersebut tidak berarti
umat Islam terlepas dari tanggung jawab dan kewajiban untuk
memelihara kemurniannya dari tangan-tangan jahil dan musuh-
musuh Islam yang tak henti-hentinya berusaha mengotori dan
memalsukan ayat-ayat al-Qur’an.

Umat Islam pada dasarnya tetap berkewajiban secara riil
dan konsekuen untuk memeliharanya, karena pemeliharaan
terbatas sesuai dengan sunnatullah yang telah ditetapkan-Nya
tidak menutup kemungkinan kemurnian ayat-ayat al-Qur’an
akan diusik dan diputar balikkan oleh musuh-musuh Islam,
apabila umat Islam sendiri tidak mempunyai kepedulian terhadap
pemeliharaan kemurnian al-Qur’an. Diantara usaha nyata dalam
proses pemeliharaan kemurnian al-Qur'an itu ialah dengan
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BAGIAN
TAHFIZH

AL-QUR’AN BAGI
ANAK-ANAK

Tahfizh al-Qur'an bagi anak-anak sangat penting untuk
diadakan dan dikembangkan mengingat usia anak-anak tersebut
adalah usia yang paling efektif dan produktif untuk menghafal al-
Qur’an. Terutama anak-anak yang usianya 6 tahun sampai 12
tahun, usia ini sudah diujicobakan di lembaga-lembaga atau
pondok-pondok pesantren tahfizh al-Qur’an seperti di daerah
Sedayu Gresik Jawa Timur (Sedayu), Kudus Jawa Tengah, Banten
Jawa Barat, dan daerah-daerah lain di Indonesia.

Tahfizh bagi anak-anak lebih mudah karena mereka masih
dalam keadaan fitrah atau suci, keadaan seperti ini masih sangat
mudah untuk menghafal al-Qur’an. Dalam keadaan seperti ini
anak lebih mudah diarahkan atau dibimbing untuk menghafal al-
Qur’an, berbeda dengan orang dewasa, keadaan orang dewasa
sudah banyak dicemari oleh hal-hal yang bersifat duniawi,
sehingga tidak bisa fokus pada hafalan al-Qur’an, karena orang-
orang dewasa sudah banyak kesibukan dalam urusan kehidupan,
seperti kehidupan rumah tangga, kantor, dan urusan
kemasyarakatan yang lebih luas. Namun demikian ada sebagian
orang dewasa yang dapat menyelesaikan hafalan al-Qur’an
dengan baik, karena secara spesifik mereka pandai membagi
waktu, di samping itu mereka mengetahui dan paham tentang
keutamaan al-Qur’an. Keutamaan al-Qur’an merupakan hal
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BAGIAN HAMBATAN-
HAMBATAN
DALAM TAHFIZH
Al-QUR’AN

Hambatan-Hambatan Tahfizh al-Qur'an sebagian sebab
yang mencegah penghafalan dan membantu melupakan al-Qur’an
(dan aku berlindung darinya). Orang yang ingin menghafal al-
Qur’an harus menyadari hal itu dan menjauhinya. Berikut
adalah beberapa hambatan yang menonjol:

1. Banyak dosa dan maksiat. Karena hal itu membuat seorang
hamba lupa pada al-Qur’an dan melupakan dirinya pula serta
membutakan hatinya dari ingatan kepada Allah.

2. Tidak senantiasa mengikuti, mengulang-ulang, dan
memperdengarkan hafalan Al-Qur’an.

3. Perhatian yang lebih pada urusan-urusan dunia menjadikan
hati terikat dengannya, dan pada gilirannya hati menjadi keras,
sehingga tidak bisa menghafal dengan mudah.

4. Menghafal banyak ayat pada waktu yang singkat dan pindah
ke selainnya sebelum menguasainya dengan baik.

5. Semangat yang tinggi untuk menghafal di permulaan
membuatnya menghafal banyak ayat tanpa menguasainya
dengan baik, ia pun malas menghafal dan meninggalkannya®®.

6. Ayat-ayat yang sudah dihafal lupa

7. Sukar menghafal

68 Ahmad Salim Badwilan, Panduan Cepat Menghafal Al-Qur’an,
penerjemah Rusli, Jogjakarta: Diva Press, 2012, him.203-204.
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BAGIAN PERKEMBANGAN
ANAK USIA SEKOLAH

DASAR DALAM
TAHFIZH

Secara sederhana Seifert dan Hoffnung mendefinisikan
perkembangan sebagai “Long-term changes in a person’s growth
feelings, paterns of tingking, social relationships, and motor skills”72.
Menurut Monks dkk, mengartikan perkembangan sebagai suatu
proses ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat terulang
kembali. Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat
tetap dan tidak dapat diputar kembali. Perkembangan juga dapat
diartikan sebagai proses yang kekal dan tetap menuju ke arah
suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi,
berdasarkan pertumbuhan, pematangan, dan belajar3.

Sedangkan Desmita mendefinisikan perkembangan tidak
terbatas pada pengertian perubahan secara fisik, melainkan di
dalamnya juga terkandung serangkaian perubahan secara terus
menerus dari fungsi-fungsi jasmaniah dan rohaniah yang dimiliki
individu menuju tahap kematangan, melalui pertumbuhan dan

72 Seifert, K.L. dan Hoffnung, R.J., Child and Adolescent Development,
Boston: Houghton Mifflin Company, 1994, hlm. 17.

73 FJ. Monks AM.P Knoers, Ontwikkelings Psychology, terj. Siti Rahayu
Haditono, Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1998, cet. 11, hlm.
1
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BAGIAN | \irTODE TAHFIDZ

AL-QUR’AN YANG
1 1 BAIK UNTUK ANAK

Tahfidz al-Qur'an merupakan proses pengulangan
terhadap al-Qur’an, hal ini difahami dari hakikat tahfidz itu
sendiri. Tahfidz berarti menghafal, menghafal dari kata dasar hafal,
bahasa Arabnya hafidza - yahfadzu - hifdzan, yaitu lawan dari lupa,
yaitu selalu ingat dan sedikit lupa.8 Menurut Abdul Aziz Abdul
Ra'uf definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik
dengan membaca atau mendengar, pekerjaan apapun jika sering
diulang, pasti menjadi hafal.”®

Proses pengulangan al-Qur’an sebagai bagian dari roses
untuk memelihara, menjaga dan melestarikan kemurnian al-
Qur’an yang diturunkan kepada Rasulullah saw di luar kepala
agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta dapat menjaga
dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya, hal
ini dilakukan karena al-Qur’an merupakan kitab yang diturunkan
kepada Rasulullah saw, ditulis dalam mushaf, dan diriwayatkan
secara mutawatir tanpa keraguan.”!

Oleh karena itu menghafal al-Qur'an harus dilakukan
dengan hafalan yang kuat dan difahami makna-maknanya,

89Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia..., hal. 105

90Abdul Aziz Abdul Rauf, Kiat Sukses Menjadi Hafizh Qur’an Da’iyah..., hal.
49

91 Rosihan Anwar, Ulumul Qur’an, (Bandung : Pustaka Setia, 2004), hal. 31
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BAGIAN

METODE

1 2 TAHFIDZ AHSANI

Metode tahfidz Ahsani melalui lima tahapan, yaitu;

a.

98

Tahapan sebelum melakukan tahfidz

Tahapan ini kemudian disebut dengan pra tahfidz, hal
ini menjadi penting karena menjadi modal utama dalam
melakukan tahfidz, dan sebagai landasan pelaksanaannya. Hal
utama yang perlu dilakukan sebelum melakukan tahfidz
adalah memiliki niat yang kuat untuk menghafal al-Qur’an
secara sempurna (30 Juz). Niat memiliki peranan penting
dalam melakukan berbagai hal demikian pula dalam
melakukan tahfidz, niat menjadi modal utama bahkan menjadi
motivasi terbesar dalam diri seseorang, kekuatan niat yang
dimiliki akan mampu mengalahkan segala rintangan yang ada
dalam proses melakukan tahfidz, niat menjadi pemicu
semangat disaat kejenuhan tiba, niat juga menjadi
penyemangat dikala kemalasan melanda. Dengan kuatnya niat
akan menggerakan pikiran dan tindakan ke arah tujuan yang
diinginkan. Niat itu adalah sesuatu yang sangat dalam
bersemayam di dalam hati. Niat bukan sekedar Tujuan, tapi
Niat adalah Penghulu Tujuan. Dan dari niat yang benar maka
hadirlah beragam kekuatan (power) dalam setiap tindakan.
Ibnul Qayyim al-Jauziyah berkata, Niat adalah ruh amal, inti
dan sendinya. Amal itu mengikuti niat. Amal menjadi benar
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